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Masalah gizi yang tidak seimbang merupakan salah satu penentu utama kualitas sumber daya manusia.
Gangguan gizi kurang pada bayi dan anak balita akan membawa dampak negatif terhadap pertumbuhan fisik
maupun mental, selain itu juga penurunan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit infeksi. Untuk
mendapatkan gizi yang baik pada bayi yang baru lahir, maka ibu harus sesegera mungkin menyusui bayinya,
karena Air Susu Ibu (ASI) memegang peranan penting dalam menjaga kesehatan dan mempertahankan
kelangsungan hidup bayi. Oleh sebab itu bayi umur di bawah 4 bulan dianjurkan hanya diberi ASI tanpa
Pengganti ASI ( PASI ) ataupun makanan pendamping yang hanya diberikan pada bayi umur 4 bulan ke atas
(Depkes RI,1992). Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran faktor faktor yang berhubungan dengan pola menyusui di wilayah pemukiman
kumuh Kelurahan Pisangan Baru Jakarta Timur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik analitik dan rancangan cross
sectional. Denis penelitian ini termasuk jenis penelitian survey dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data, populasi dan sampel adalah ibu-ibu menyusui yang mempunyai bayi usia4 - G bulan yang
melahirkan di 3 Klinik Bersalin Kelurahan Pisangan Baru, dan jumlah sampel yang dilakukan secara total
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,3 % responden mempunyai pola - menyusui yang balk, namun
masih ada 42,7 % responden yang pola menyusui bayinya kurang baik. Hubungan antar dua variabel dengan
menggunakan uji Kai Kuadrat menunjukkan hasil yang bermaknabilap < 4,05 yaitu pada variabel umur,
pengetahuan dan sikap terhadap pola menyusui. Sedangkan variabel yang tidak bermakna adalah variabel
tingkat pendidikan, status pekerjaan dan status ekonomi terhadap pola menyusui dengan p > 0,05. Dari hasil
hubungan multi variabel dengan uji Regresi Logistik menunjukkan bahwa variabel sikap yang paling
berpengaruh terhadap pola menyusui.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan beberapa hal berikut; perlu lebih ditingkatkan penyuluhan dengan
metode konseling dan demonstrasi bagi ibu hamil, menyusui dan keluarga tentang pola menyusui yang baik,
waktu pemberian pengganti ASl dan makanan pendamping ASI. Bagi penentu Bidang Kesehatan perlu
adanya pengawasan pelaksanaan program ASI eksklusif, promosi ASI eksklusif dan rawat gabung serta
tidak melakukan promosi susu formuladi Klinik Bersalin dan Rumah Sakit. Bagi Pendliti lain, perlu adanya
penelitian selanjutnya tentang pola menyusui di wilayah kumuh perkotaan dengan melihat variabel paritas,
lingkungan keluarga dan teman, tempat tinggal, sosial budaya, norma, keyakinan dan suku.

Factors Related With Breastfeeding Pattern In Slum Area Of Pisangan Baru District In East Jakarta,
1999The malnutrition is most problem in human resources quality. Malnutrition in babies and children
causes negative effects for their physical and mental growth beside decrease their body defense and could
infect by infection disease easily. To make a good nutrition, mother should be breastfeeding her baby
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immediately postnatal, because ASl isimportant thing to make baby healthy and protection hislives. Babies
with age less than 4 months old suggest to give breastfeeding only without any supplementary foods
(Depkes RI,1992). The research to get a description about factors related with breastfeeding pattern in slum
area of Pisangan Baru District in East Jakarta.

The research used quantitative approach in analytical and statistical method and cross sectional design.This
isakind of survey research with questionnaire as atool to collect data and population with breastfeeding
mother which having 4 - 6 months old baby and born in 3 Birth Clinic Pisangan Baru disrict. Sample was
choice by total sampling method.

The result of research indicate about- 57,3 % respondent have a good breastfeeding pattern, but about 42,7
% respondent indicate have a bad breastfeeding pattern. Correlation between two variables indicate
significant result if p < 0,05 for attitude, knowledge and age variables in breastfeeding pattern. Otherwise for
level education, occupation status and economic status indicate not significant result for p > 0,05in
breastfeeding pattern. The result of multivariate analysis used L ogistic Regression showed attitude variable
is very interaction with breastfeeding pattern.

This study recommended that in order to increase monitoring ASl exclusive program, campaign with
counseling and demonstration to pregnant and breastfeeding woman and their families with a good
breastfeeding pattern, and on time to give PASI or supplementary foods. For decision maker in Heatlh
Departemen to increase controlling and promotion ASI exclusive program, care united and not promotion
milk instant in hospital. For researches can to be continued this study with parity, family and friend
environment, address, culture, value and tribe variables.



